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A. Penegasan Judul 
 Demi memudahkan pemahaman tentang judul skripsi ini agar 
tidak menimbulkan kekeliruan dan kesalahpahaman, maka peneliti 
terlebih dahulu akan menguraikan secara singkat istilah-istilah 
yang terdapat dalam skripsi yang berjudul: “PENGEMBANGAN 
MODUL BERBASIS PENDEKATAN WHOLE LANGUAGE 
PADA PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA SD/MI”. 
Adapun istilah-istilah yang perlu dijabarkan adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengembangan merupakan suatu metode yang digunakan 
untuk mendapatkan suatu hasil produk tertentu, serta menguji 
keefektifan dari produk tersebut.
1
 Maksud penulis adalah 
skripsi ini dibuat menggunakan metode penelitian dan 
pengembangan untuk menghasilkan dan mengambangkan 
suatu produk berupa modul yang sudah ada sebelumnya. 
2. Modul adalah bahan ajar cetak yang dirancang untuk 
dipelajari secara mandiri oleh peserta didik.
2
 Dalam hal ini 
penulis memilih produk dalam bentuk bahan ajar cetak yang 
dapat digunakan oleh peserta didik untuk belajar secara 
mandiri.  
3. Pendekatan Whole Language adalah pendekatan pengajaran 
bahasa yang menyajikan pengajaran bahasa secara utuh, tidak 
terpisah-pisah.
3
 Pendekatan whole langauge ini dipilih agar 
dapat membantu siswa dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 
agar penyampaian keterampilan berbahasa nya menyeluruh 
dan melibatkan berbagai ilmu disiplin. 
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4. Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran yang 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 
untuk berkomunkasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan 
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia.
4
 
B. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan seseorang tak terlepas dari peran bahasa, begitu 
pula seluruh elemen masyarakat Indonesia terhadap bahasa 
Indonesia karena seluruh kegiatan manusia akan terkait erat oleh 
bahasa. Kondisi ini menggambarkan bahwa bahasa Indonesia 
seperti yang dikatakan Keraf bahwa bahasa memiliki fungsi-
fungsi tertentu yang digunakan berdasarkan kebutuhan seseorang, 
yakni sebagai alat untuk mengekspresikan diri, sebagai alat untuk 
berkomunikasi, sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan 
beradaptasi sosial dalam lingkungan atau situasi tertentu, dan 
sebagai alat untuk melakukan kontrol sosial, dan menjadi lemah 
fungsi nya di tengah-tengah masyarakat Indonesia masa kini.
5
 
Bahasa Indonesia mempunyai keutamaan yang sangat 
krusial di dunia pendidikan. Hal tersebut terealisasikan pada 
proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dalam proses belajar 
mengajar, bahasa Indonesia menjadi alat berkomunikasi dan 
menyampaikan materi/pesan kepada peserta didik. Belajar bahasa 
Indonesia ditujukan demi meningkatkan skill memakai bahasa 
Indonesia di semua fungsinya, yakni sebagai alat komunikasi, 
perantara berpikir, pemersatu, serta sarana berbudaya. Belajar 
bahasa Indonesia mendorong siswa untuk mengembangkan skill 
siswa dalam komunikasi memakai bahasa Indonesia yang baik 
dan benar yang terdiri dari empat aspek keterampilan, yakni 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan 
membaca, serta keterampilan menulis. Semua keterampilan ini 
sudah pasti saling berhubungan satu sama lain.
6
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Sikap seseorang mempunyai dua bentuk kemampuan 
berbahasa, yaitu, lisan dan tulisan. Kedua nya dibedakan lagi 
menjadi dua, yakni kemampuan reseptif (menyimak dan 
membaca) dan produktif (berbicara dan menulis).
7
 Pembelajaran 
bahasa yang semestinya menyenangkan dan mengasyikkan 
ternyata jauh dari harapan. Hal ini disebabkan karena di sekolah, 
bahasa diajarkan secara terpisah–pisah. Pada umumnya, guru 
mengajarkan keterampilan berbahasa dan komponen bahasa 
secara terpisah. Dengan mengajarkan bahasa secara terpisah–pisah 
akan sangat sulit untuk memotivasi siswa belajar bahasa karena 
siswa melihat apa yang mereka pelajari tidak ada hubungannya 
dengan hidup mereka. Solusi dari masalah tersebut adalah 
pembelajaran bahasa Indonesia dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan whole language. Pendekatan whole language 
dilandasi oleh teori belajar humanistik dan konstruktivisme, (the 
learning theory underlying whole language is in the humanistic 
and constructivism schools, Richarsd and Rodgers, yang 
beranggapan bahwa siswa akan membentuk sendiri pengetahuan 




Pemerintah Indonesia melalui Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan akhir nya mengeluarkan Permendikbud Nomor 160 
Tahun 2014 tentang Pemberlakuan Kurikulum 2006 dan 
Kurikulum 2013. Penerapan kurikulum 2013 menekankan pada 
aspek pengalaman belajar yang sesuai dengan minat dan bakat 
peserta didik. Hal ini sesuai dengan pembelajaran bahasa 
menggunakan pendekatan whole language. Sesuai dengan konsep 
teori konstruktivisme yang menjelaskan suatu ilmu pengetahuan 
yang dibangun oleh siswa bermula dari munculnya suatu 
permasalahan yang terintegrasi antara materi belajar dengan 
kehidupan peserta didik sehari-hari atau memiliki hubungan 
dengan lingkungan maka pengetahuan tersebut akan memperkuat 
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ingatan peserta didik karena proses pembelajaran yang bersifat 
learning by doing (belajar sambil melakukan).
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Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 
standar isi bahasa Indonesia ialah: “Pembelajaran bahasa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta 
didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan 
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indoneisa”. 
Pembelajaran bahasa Indonesia juga dimaksudkan untuk melatih 
keterampilan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis yang 
masing-masing erat hubungan nya. Oleh sebab itu, pembelajaran 
bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar baik dengan lisan maupun tulisan.
10
Pada dasarnya 
belajar adalah salah satu kunci utama dalam mencapai tujuan 
Pendidikan. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang 
berlangsung secara efektif dan efisien.
11
 
Hal ini dapat terwujud dengan baik atas ketersedian bahan 
ajar yang memadai sehingga materi yang diajarkan dapat 
tersampaikan dengan efektif dan maksimal. Sampai saat ini 
bidang pendidikan masih menjadi prioritas utama dalam upaya 
peningkatan kualitas sumber daya manusia sehingga menjadi tolak 
ukur kemajuan dari suatu bangsa.
12
 Dalam kegiatan pembelajaran 
yang dianggap baik, pendidik memberikan materi kepada peserta 
didik dapat saling berpengaruh dalam kegiatan belajar mengajar 
agar tercapainya tujuan pembelajaran dalam tujuan kurikulum. 
Pendidik perlu mengubah strategi dan metode serta pendekatan 
pembelajaran yang sederhana dengan pendekatan pembelajaran 
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yang lebih efektif, kreatif dan inovatif.
13
 Proses pembelajaran di 
satuan pendidikan khususnya tingkat dasar (dalam hal ini SD) 
merupakan titik tolak proses pendidikan yang perlu diberikan 
perhatian khusus.  
Bantuan guru atau orang tua kepada anak dalam belajar 
bahasa akan sangat efektif apabila dikaitkan dengan kemauan dan 
kegiatan anak.
14
Untuk meningkatkan soft skill dan hard skill 
peserta didik, perlu adanya penanaman kompetensi yang dikaitkan 
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Tugas seorang guru selaku 
pemberi motivasi ialah mengusahakan seoptimal mungkin supaya 
siswa mempunyai rasasemangat belajar yang tinggi dalam 
kegiatan belajar mengajar.
15
Kebutuhan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dan pembelajaran dirasakan terus meningkat, 
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
16
 Di 
bawah ini merupakan ayat Al-Qur’an surat Al-Mujadilah ayat 11 
yang menegaskan sesungguhnya Allah akan menaikan 
derajat/kedudukan hamba Nya yang bersungguh-sungguh mencari 
ilmu pengetahuan.  
 
Artinya: “Wahai orang-orang beriman! Apabila dikatakan 
kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis", 
maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah 
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kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 
(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 




Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa belajar bertujuan 
supaya dapat dimengerti dan memahami sesuatu yang belum 
dimengerti, oleh sebab itu belajar itu tidak hanya belajar ilmu 
agama tetapi juga berupa ilmu pengetahuan yang sejalan dengan 
kemajuan zaman yang semakin canggih. Belajar menurut Sumardi 
Suryabrat ialah segala usaha yang bisa menghasilkan suatu 
perubahan dalam pribadi individu yang lagi berusaha belajar dari 
sudut konkret ataupun potensi nya.
18
 Sebenarnya, belajar ialah 
sebuah cara utama bagi seseorang yang menginginkan sebuah 
pengetahuan yang bisa kita peroleh dari bahan ajar cetak dan non 
cetak, guru serta lingkungan sekitar kita.
19
Ayat diatas juga 
menjelaskan bahwa agama Islam mengajarkan kita untuk 
memeluk Islam secara menyeluruh artinya kita berkewajiban 
untuk menuntut ilmu karena belajar dapat membantu peserta didik 
untuk mengidentifikasi dan menemukan perwujudan dari dirinya 
sendiri (self realization) yang sesuai dengan kemampuan dasar 
yang dimiliki peserta didik. Proses pembelajaran yang baik akan 
membantu mempengaruhi peserta didik dalam mencapai tujuan 
pendidikan.  
Kita sering mendengar kata inovasi (innovation) yang 
sering digunakan untuk menyatakan penemuan hal yang baru 
yang diciptakan oleh manusia sehingga bermanfaat bagi 
kehidupannya. Bahan ajar dapat diartikan sebagai segala bentuk 
atau bahan yang disusun dengan runtun yang di dalamnya 
menyampaikan kompetensi secara utuh yang dipelajari oleh 
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peserta didik yang disusun sesuai dengan tujuan perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran seperti modul.
20
 Kelengkapan berbagai 
sumber belajar sering dijadikan indikator kualitas pendidikan dan 
sebagai daya tarik, karena tidak sedikit masyarakat menganggap, 
semakin lengkap dan modern sumber belajar yang tersedia 
semakin berkualitas pendidikan di sekolah itu.
21
Ketersedian 
sumber belajar yang lebih bervariatif akan memberikan 
kemudahan bagi peserta didik untuk mengetahui sebuah 
pengetahuan dan konsep serta memberi motivasi untuk 




Berdasarkan hasil pra penelitian di MI Terpadu 
Muhammadiyah Sukarame melalui wawancara oleh guru yang 
dilakukan pada tanggal 01 Oktober 2020 dengan narasumber Ibu 
Mirayani, S.Pd, sebagai Guru Kelas V C (Saad Bin Abi Waqqash) 
di MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame sudah menerapkan 
kurikulum 2013 sejak tahun 2014 sesuai dengan anjuran 
pemerintah karena sudah tidak lagi diperkenankan menerapkan 
kurikulum KTSP. Ibu Mirayani menjelaskan bahwa seluruh nya 
buku pegangan siswa dan guru hanya menggunakan buku paket 
atau buku tema yang diterbitkan oleh penerbit Erlangga, 
sedangkan untuk bahan ajar tambahan berupa modul sekolah 
belum menyediakan modul, kalaupun ada itu guru nya sendiri 
yang mencari atau menyediakan. Jika melihat karakteristik peserta 
didik kelas V C (Saad Bin Abi Waqqash) bahwa minat baca dan 
belajar peserta didik cukup tinggi. Oleh karena itu, dibutuhkan 
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Berdasarkan hasil pra penelitian di SD N 4 Kalianda, 
Lampung Selatan yang dilaksanakan pada tanggal 03 Oktober 
2020 peneliti mewawancarai Bapak M. Zaimi, S.Pd selaku wali 
kelas V SD N 04 Kalianda, Lampung Selatan memiliki 
permasalahan yang kurang lebih sama yaitu kurangnya 
ketersedian bahan ajar yang digunakan sehingga membutuhkan 
bahan ajar tambahan sebagai referensi dalam menyampaikan 
materi. Sekolah ini hanya mengandalkan buku tema/paket saja 
dalam jumlah yang sedikit, ditambah dengan buku buku 
penunjang lain nya menggunakan buku KTSP. Siswa hanya 
dipinjamkan buku-buku tema oleh sekolah. Dengan jumlah siswa 
sebanyak 7 orang minat baca peserta didik cukup tinggi dilihat 
dari keaktifan  peserta didik dalam mengunjungi perpustakaan 
sekolah namun buku-buku yang tersedia masih mengacu pada 
kurikulum lama.  
Pihak sekolah juga belum menyediakan buku-buku 
penunjang lain yang mendukung pembelajaran sesuai kurukulum 
2013. Oleh karena itu, dalam menunjang pembelajaran pada 
kurikulum 2013 pendidik perlu mengembangkan bahan ajar 
tambahan yang mengemas materi dengan lebih variatif sehingga 
memotivasi peserta didik dalam belajar.
24
 Lemahnya penguasaan 
pendekatan maupun model pembelajaran oleh sebagian guru, sulit 
menerapkan pendekatan yang sesuai sehngga pada saat 
pembelajaran berlangsung siswa hanya fokus pada menyimak, dan 
mencatat informasi dari guru membuat siswa menjadi jenuh dan 
bosan. Siswa dianggap berhasil jika siswa dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. Gagne & Briggs berpendapat, hasil belajar adalah 
keahlian seseorang yang menyebabkan tindakan dan dapat dilihat 
melalui perilaku yang dlihat melalui perilaku yang dilihat siswa 
(kinerja pelajar). Menurut Risnawati hasil belajar merupakan poin                 
yang diperoleh siswa setelah melalui proses belajar mengajar.
25
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Pendidik sebagai fasilitator dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia sebaiknya dapat mengembangkan bahan ajar sendiri 
sebagai referensi lain dalam menyampaikan materi pelajaran. 
Proses pembelajaran akan lebih efektif jika pendidik 
menggunakan bahan ajar yang relevan dengan materi dan keadaan 
yang sebenarnya serta menuntut peserta didik untuk lebih aktif 
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Dalam hal ini modul 
berbasis pendekatan whole language yang di desain sesuai dengan 
perkembangan peserta didik kelas V baik perkembangan fisik, 
sosial-emosi, dan mental-intelektual. Modul ini juga 
menggabungkan teks, gambar, animasi sehingga lebih menarik 
dan bervariatif serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
oleh peserta didik. Modul yang berbasis pendekatan whole 
langauge ini membantu siswa dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia agar penyampaian keterampilan berbahasa nya 
menyeluruh dan melibatkan berbagai ilmu disiplin. Merujuk pada 
latar belakang diatas, sehingga dapat dibuat judul penelitian ini 
adalah “Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Whole 
Language Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia SD/MI.” 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
  Sesuai dengan latar belakang di atas, maka permasalahan 
yang dapat  diidentifikasi yaitu: 
1. Keterbatasan sumber belajar yang ada di sekolah. 
2. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran belum 
menggunakan modul 
3. Membutuhkan pengembangan bahan ajar yang bervariatif 
dalam mengemas materi pembelajaran. 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 
membatasi masalah yang muncul dalam pembelajaran yaitu: 
1. Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Whole Language 
Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI. 
2. Materi yang disajikan adalah tema 7 Peristiwa Dalam 
Kehidupan. 






D. Rumusan Masalah 
   Sesuai dengan latar belakang, identifikasi dan batasan 
masalah yang telah diuraikan, maka dirumuskan masalah pada 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengembangan modul yang baik pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis pendekatan whole 
language pada kelas V SD/MI? 
2. Bagaimana kelayakan penggunaan modul pembelajaran 
Bahasa Indonesia berbasis pendekatan whole language pada  
kelas V SD/MI? 
3. Bagaimana respon peserta didik dan guru terhadap 
kemenarikan modul Bahasa Indonesia berbasis pendekatan 
whole language di kelas V SD/MI. 
E. Tujuan Pengembangan 
 Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan pengembangan, 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengembangan modul pembelajaran 
Bahasa Indonesia  berbasis pendekatan whole language pada 
kelas V SD/MI yang baik. 
2. Untuk mengetahui kelayakan penggunaan modul Bahasa 
Indonesia berbasis pendekatan whole language pada kelas V 
SD/MI. 
3. Untuk mengetahui respon pesrta didik dan pendidik terhadap 
kemenarikan modul bahasa Indonesia berbasis pendekatan 
whole language pada kelas V SD/MI. 
F. Manfaat Pengembangan 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat 
memberikan manfaat, sebagai berikut: 
1. Bagi Peserta didik 
a. Sebagai bahan ajar tambahan penunjang belajar peserta 
didik yang dapat digunakan tanpa keterbatasan ruang 
gerak siswa. 
b. Sebagai sarana untuk meningkatkan dan menguasai 
keterampilan berbahasa dengan menggunakan modul 






2. Bagi Guru 
 Menjadi salah satu saran dan masukan dalam 
menggunakan bahan ajar berupa modul berbasis pendekatan 
whole language supaya terbentuk kondisi belajar yang 
bervariatif, menyenangkan serta bermakna. 
3. Bagi Sekolah 
Harapannya bisa menjadi salah satu ide/saran yang 
signifikan guna melakukan kegiatan belajar yang aktif 
sehingga bisa tercapainya keunggulan yang kompetitif serta 
meningkatnya kualitas proses. 
4. Bagi peneliti lain 
Harapannya bisa menjadi referensi yang signifikan 
guna peneliti berikutnya serta bisa membagikan pengetahuan 
mengenai landasan hipotesis dan juga pengalaman heuristis 
tentang penggunaan modul. 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
 Sri Rahmawati “Pengembangan Buku Cerita Bergambar 
Berbasis Pendekatan Whole Language Pada Materi Cerita Rakyat 
Untuk Kelas V SD/MI. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa 
penilaian ahli materi mendapat skor rata-rata 90, 08% kategori 
sangat layak, penilaian ahli media mendapat skor 91, 66% dengan 
kategori sangat layak, penilaian ahli bahasa memperoleh skor rata-
rata 83, 33% kategori sangat layak, dan penilaian guru 
mendapatkan skor 97, 60% dengan kategori sangat layak. 
Berdasarkan hasil skor di atas dapat disimpulkan bahwa buku 
cerita bergambar yang dikembangkan layak untuk dipakai dalam 
proses pembelajaran.
26
 Persamaan dengan peneliti yaitu sama 
sama menggunakan pendekatan pembelajaran bahasa Indonesia 
whole language, sedangkan perbedaan nya terletak pada produk 
yang dikembangkan yakni buku cerita bergambar. 
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 Endah Wening Subekti, dkk “Pengembangan Buku Teks 
Bahasa Indonesia Kelas VI SD Berbasis Karakter Dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Example Non-Example”. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas buku teks 
yang dikembangkan dinilai dari komponen materi, penyajian, 
bahasa dan kegrafikan masing-masing komponen mendapat 
presentase 97,9%, 100%, 96,4%, 93,8%. Pemerolehan hasil 
observasi di kelas VI A terhadap aktivitas guru, respon guru, 
aktivitas siswa,dan respon siswa berturut-turut 87,5%, 86,1%, 
84,4%, 90,7%, serta hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
sebesar 9,5. Pemerolehan hasil observasi di kelas VI C terhadap 
aktivitas guru, respon guru,aktivitas siswa, dan respon siswa 
berturut-turut 95,8%, 97,1%, 81,3%, 90,3%, serta hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan sebesar 8,6%.
27
 Persamaan dengan 
peneliti yaitu sama sama mengembangkan bahan ajar berupa buku 
teks bahasa Indonesia, sedangkan perbedaan nya terletak pada 
model pembelajaran yang digunakan yaitu model  pembelajaran 
Example-Nonexample. 
 Santi Susanti, “Pengembangan Reading Book Berbasis 
Pendekatan Whole Language Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris 
Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca  (Penelitian dan 
Pengembangan Di Kelas V Sekolah Dasar Negeri Kapuk 13 
Petang Jakarta Barat)”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa peserta didik memerlukan buku penunjang untuk 
pembelajaran Bahasa Inggris. Oleh sebab itu peneliti 
mengembangkan suatu buku bacaan berbasis pendekatan whole 
language agar dapat digunakan untuk melatih kemampuan 
berbahasa secara menyeluruh. Uji coba lapangan dengan 
responden sebanyak 20 peserta didik mendapatkan nilai sebesar 
95.01% yang berarti sangat baik. Oleh karena itu dapat dikatakan 
bahwa buku bacaan yang telah dikembangkan ini layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Inggris pada kelas V 
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 Persamaan dengan peneliti yaitu sama sama 
menggunakan pendekatan pembelajaran whole language, 
sedangkan perbedaan nya terletak pada produk yang 
dikembangkan yaitu reading book dan mata pelajaran yang 
berbeda yaitu mata pelajaran Bahasa Inggris. 
 Diah Rizki Nur Kalifah, “Pengembangan Modul Bahasa 
Indonesia Berbasis Nilai-Nilai Karakter Tema Pahlawanku Kelas 
IV SD/MI Di Bandar Lampung”. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa peserta didik memerlukan buku penunjang 
untuk pembelajaran Bahasa Indonesia. Produk modul ini layak 
dipakai untuk media pembelajaran. Berdasarkan poin penilaian 
yang didapat melalui poin penilian dari ahli materi mendapatkan 
presntase 86,15% dengan kategori sangat layak, poin penilaian 
dari ahli desain mendapatkan presentase 86,67% dengan kategori 
sangat layak, serta poin penilaian dari ahli bahasa mendapatkan 
presentase 81,78% dengan kategori layak. Uji coba skala kecil 
diperoleh presentase kemenarikan modul 97,5% dengan kategori 
sangat menarik. Uji coba di lapangan diperoleh presentase 
kemenarikan modul 97,34% dengan kategori sangat menarik. 
Hasil validasi ahli dan uji coba produk sehingga peneliti bisa 
menyimpulkan bahwa modul Bahasa Indonesia materi membaca 
berbasis nilai-nilai karakter sangat layak dipakai sebagai bahan 
ajar.
29
Persamaan dengan peneliti yaitu sama sama 
mengembangkan modul bahasa Indonesia di SD/MI sedangkan 
perbedaan nya terletak pada basis modul yakni berbsis nilai-nilai 
karakter. 
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 Miftah Farid “Pengembangan Modul Bahasa Indonesia 
Berbasis Nilai-Nilai Islami Tema Kegiatanku Kelas V SDN 1 
Marindi”. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa modul ini 
memenuhi kriteria valid dengan hasil uji tingkat kelayakan desain 
86% (valid), isi 80% (valid), bahasa 71,11% (valid) dan 
pembelajaran 86,66% (valid). Hasil angket dari uji coba lapangan 
menunjukan presentase penilaian peserta didik terhadap semua 
komponen mencapai 85,5% dengan kriteria sangat menarik. Hasil 
perhitungan uji-t menunjukkan perolehan t hitung = 12.126 dan t 
tabel = 1,76. Karena t hitung ˃ t tabel, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa modul bahasa Indonesia 
berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku” yang dikembangkan 
terbukti secara signifikansi efektif meningkatkan hasil belajar 
peserta didik.
30
 Persamaan dengan peneliti yaitu sama sama 
mengembangkan produk bahan ajar berupa modul bahasa 
Indonesia, sedangkan perbedaan nya terletak pada basis modul 
yakni berbasis nilai nilai islami. 
H. Sistematika Penulisan 
 Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan 
yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu 
dikemukakan sistematika yang memuat kerangka dan pedoman 
penulisan. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagian Awal Skripsi Penelitian Research and Developent 
(R&D) 
Bagian awal skripsi terdiri dari: sampul/Cover Skripsi, 
halaman sampul, abstrak, halaman pernyataan orisinalitas, 
halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, 
persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar 
tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
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2. Bagian inti Skripsi Penelitian Research and Developent 
(R&D) 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, kajian 
penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Bab ini berisi tentang deskripsi teoritik dan teori-teori 
tentang pengembangan mengenai penelitian dan 
pengembangan modul berbasis pendekatan whole language 
pada pembelajaran bahasa Indonesia.  
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini terdiri dari tempat dan waktu penelitian 
pengembangan, desain penelitian pengembangan, prosedur 
penelitian pengembangan, spesifikasi produk yang 
dikembangkan, subjek uji coba penelitian pengembangan, 
instrumen penelitian, uji coba produk, dan teknik analisis 
data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini berisi tentang deskripsi hasil penelitian 
pengembangan, deskripsi dan analisis data hasil uji coba, dan 
kajian produk akhir. 
BAB V PENUTUP 














A. Deskripsi Teoritik 
1. Modul Pembelajaran 
a. Pengertian Modul   
  Modul merupakan bahan ajar cetak yang 
dirancang untuk dipelajari secara mandiri oleh 
peserta didik. Modul juga mempunyai beberapa ciri 
khas seperti membentuk gabungan sistem 
pembelajaran terkecil dan utuh, memuat rangkaian 
pembelajaran yang disusun secara berurut, memuat 
tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas dan 
spesifik, memberi kemungkinan siswa untuk belajar 
secara mandiri.
31
 Modul adalah bahan ajar yang 
dibuat secara sistematis dengan bahasa yang mudah 
dimengerti serta harus disesuaikan dengan 
kebutuhan, usia dan karakteristik peserta didik.
32
 
b. Karakteristik Modul 
 Sejalan dengan kurikulum 2013 tingkat sekolah 
dasar melahirkan suatu mata pelajaran yang diramu 
menjadi satu kesatuan ialah tematik dengan 
memperhatikan aspek pengetahuan, sikap dan 
keterampilan sehingga bisa menciptakan pengajaran 
yang bermakna sehingga memberikan kesempatan 
kepada siswa guna mengaitkan ilmu pengetahuan 
dengan pengalaman yang telah terjadi oleh peserta 
didik.
33
 Pembelajaran tematik integratif memerlukan 
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perencanaan dan organisasi supaya pembelajaran 
dapat berhasil. Ada lima hal penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menyusun pembelajaran 
tematik yang efektif dan efesien.
34 
c. Fungsi dan Manfaat Modul 
  Dalam pelaksanaan pembelajaran modul 
memiliki fungsi dan manfaat, sebagai berikut: 
a) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya 
indera baik bagi pendidik maupun peserta didik. 
b) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi 
untuk meningkatkan motivasi dan keinginan 
belajar serta dapat mengembangkan kemampuan 
dalam berinterkasi langsung dengan lingkungan. 
c) Memungkinkan peserta didik untuk belajar 
secara mandiri sesuai kemampuan dan minat dan 
bakatnya. 
d) Memungkinkan peserta didik untuk dapat 
mengukur dan mengevaluasi sendiri hasil 
belajarnya. 
e) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan 
agar tidak terlalu bersifat verbal.
35
 
  Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa fungsi dan manfaat modul adalah 
agar peserta didik dapat belajar secara mandiri serta 
mengukur sendiri caranya belajar dan memahami 
materi, penggunaan bahasa dan penulisan serta 
penyajiannya perlu diperhatikan agar dapat menarik 
perhatian peserta didik sehingga modul yang 
dikembangkan dapat membantu peserta didik dalam 
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memahami materi dan meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
d. Komponen-Komponen Modul 
  Menurut Vembriarto, modul yang sedang 
dikembangkan di Indonesia meliputi tujuh unsur atau 
komponen tertentu sebagai salah satu ciri dalam 
proses pembelajaran individual. Komponen-
komponen modul tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Rumusan tujuan pengajaran yang eksplisit dan 
spesifik 
 Tujuan pengajaran dirumuskan dalam 
bentuk tingkah laku siswa. Rumusan tujuan 
belajar ini tercantum pada dua bagian, yaitu: 
lembaran kerja siswa dan petunjuk guru. 
b) Petunjuk untuk guru 
  Petunjuk untuk guru ini berisi keterangan 
tentang bagaimana pengajaran itu dapat 
dilakukan secara efisien 
c) Lembaran kegatan siswa 
  Lembaran ini memuat materi pelajaran 
yang harus dikuasai oleh siswa. Dalam lembaran 
kegiatan ini dicantumkan pula kegiatan 
(pengamatan, percobaan, dan sebagainya) yang 
harus dilakukan oleh siswa. 
d) Kunci lembaran kerja 
  Materi pada modul tidak saja disusun agar 
siswa senantiasa aktif memecahkan masalah, 
melainkan juga dibuat agar siswa dapat 
mengevaluasi hasil belajarnya sendiri. Oleh 
karena itu, pada tiap-tiap modul selalu disertakan 
kunci lembaran kerja. 
e) Lembaran evaluasi 
  Perlu diketahui bahwa lembaran evaluasi 







f) Kunci lembaran evaluasi 
Tes dan rating scale pada lembaran evaluasi 
tersebut disusun oleh penulis modul dalam item 
tes. 
e. Langkah-Langkah Membuat Modul 
a) Analisis kurikulum  
 Langkah pertama ini dimaksudkan untuk 
menentukan materi mana dari hasil pemetaan 
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator 
serta jaringan tema, yang memerlukan modul 
sebagai bahan ajar. 
b) Menentukan judul modul 
  Untuk menentukan judul modul maka kita 
harus mengacu kepada kompetensi dasar atau 
materi pokok yang ada dalam kurikulum. 
c) Pemberian kode modul 
 Pada umumnya, kode modul adalah angka-
angka yang diberi makna. Untuk kode modul 
tematik disni lebih difungsikan sebagai penanda 
tema dan kelas, tidak sama dengan kode modul 
pada kurikulum konvensional. 
d) Penulisan modul 
 Ada lima hal penting yang hendaknya 
dijadikan acuan dalam proses penulisan modul, 
yaitu: 
1) Perumusan kompetensi dasar yang harus 
dikuasai. 
2) Rumusan kompetensi dasar pada suatu 
modul adalah spesifikasi kualitas yang harus 
dikuasai siswa setelah mempelajari modul. 
3) Menentukan alat evaluasi atau penilaian poin 
ini adalah mengenai sejumlah pertanyaan 
atau tes yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai 






4) Penyusunan materi 
Materi atau isi modul sangat bergantung 
kepada kompetensi dasar yang akan dicapai.  
5) Urutan pengajaran 
Perlu kita ketahui bahwa dalam kaitannya 
dengan urutan pengajaran, maka hal ini dapat 
diberikan dalam petunjuk penggunaan 
modul. 
6) Struktur bahan ajar 
Secara umum, modul memuat paling tidak 
tujuh komponen utama yaitu: judul, petunjuk 
belajar (petunjuk siswa atau pendidik), 
kompetensi yang akan dicapai, informasi 
pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja 
atau dapat pula berupa lembar kerja (LK), 
dan evaluasi. 
f. Kelebihan Modul 
 Pembelajaran menggunakan modul 
memiliki kelebihan, sebagai berikut: 
1) Modul dapat memberikan umpan balik saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
2) Tujuan pembelajaran ditetapkan dengan jelas 
sehingga kinerja peserta didik lebih terarah 
dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
3) Modul yang di desain menarik, mudah untuk 
dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik. 
4) Modul bersifat fleksibel karena materi modul 
dapat dipelajari oleh peserta didik dengan 
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2. Pendekatan Whole Language 
a. Hakikat Pendekatan Whole Languag 
 Sikap manusia memliki dua bentuk 
kemampuan berbahasa, yaitu, lisan dan tulisan. 
Kedua nya dibedakan menjadi dua lagi, yaitu 
kemampuan reseptif (menyimak dan membaca) dan 
produktif (berbicara dan menulis). Suatu materi ajar 
yang berkaitan dengan keterampilan membaca, lebih 
sering dilakukan bersama-sama dengan keterampilan 
menyimak, berbicara dan menulis.
37
Konsep 
pengajaran bahasa secara menyeluruh atau terpadu 
dikenalkan oleh Jerome Harrie dan Carolyn Burke 
pada tahun 1977. Setelah itu, Doroty Waston 
menyebut dengan istilah Teacher Whole Language 
(TWL) pada tahun 1978. Lalu Ken Godman 
memperkenalkan hal ini dengan nama Whole 
Language, Comprehension, Centered, Reading 
Program pada tahun 1979.  
 Konsep whole language sudah dipakai oleh 
anak usia dini dalam pengembangan bahasa anak. 
Menurut Ferguson, konsep ini amat penting guna 
meningkatkan ketermpilan menyimak, berbicara, 
membaca dan menulis. Hal tersebut dimulai dengan 
pembelajaran perilaku berbahasa yang alamiah, yaitu 
bercakap-cakap.
38
Pendekatan whole language 
menekankan pada kegiatan belajar membaca dan 
menulis dengan memfokuskan pada komunikasi yang 
nyata sebagai mana dikatakan oleh Ricards and 
Rodgers, The whole language approach emphasizes 
learning to read and write naturally with a focus on 
real communication and reading and writing for 
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pleasure. Whole language adalah pendekatan 
pengajaran bahasa yang menyajikan pengajaran 
bahasa secara utuh, tidak terpisah-pisah.  
 Whole language berasumsi bahwa bahasa 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-
pisahkan, oleh karena itu pengajaran komponen 
bahasa (fonem, morfem, klausa, kosakata, kalimat, 
wacana) dan keterampilan berbahasa (mendengarkan, 
berbicara, membaca, menulis) disajkan secara utuh 
dalam situasi nyata (autentik) dan bermakna. 
Pengajaran tanda baca disajikan dalam rangka 
pengajaran menulis sehingga tidak berdiri sendiri dan 
terlepas dari konteks. 
 Belajar bahasa ini harus dintegrasikan ke 
dalam atau terinternalisasi, tidak terpisah dari semua 
aspek kurikulum. Pengintegrasian ini didefinisikan 




sudah dijelaskan oleh Allah SWT memperintahkan 
umat manusia untuk membaca kemudian menulis 
yang tercantum pada surat Al-Alaq ayat 1-5 
berbunyi: 
 
Artinya: “(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
yang Menciptakan, (2) Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. 
(3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
pemurah, (4) Yang mengajar (manusia) 
dengan perantara kalam[1589],(5) Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya. [1589] Maksudnya: Allah 
                                                          





mengajar manusia dengan perantara tulis 
baca”. (Q.S Al-Alaq: 1-5). 
  Dengan demikian pada dasarnya dapat 
disimpulkan dari berbagai penjelasan di atas bahwa 
pendekatan whole language merupakan suatu cara 
untuk dapat mengembangkan bahasa ataupun cara 
mengajarkan bahasa kepada peserta didik dapat 
dilakukan dengan menyeluruh yang meliputi empat 
keterampilan, yaitu menyimak atau mendengarkan, 
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 
keterampilan ini memiliki hubungan yang interaktif 
dan whole language sendiri merupakan suatu kunci 
utama di sekolah dasar untuk dapat mendorong 
peserta didik untuk menggunakan bahasa serta belajar 
bahasa dengan cara yang utuh dan tidak terpisah-
pisah.  
b. Karakteristik Whole Language 
 Pengembangan wawasan whole language diilhami 
konsep konstruktivisme, language experience appoarch 
(LEA), dan progresivisme dalam pendidikan. Wawasan 
yang dikembangkan sehubungan dengan bahasa sebagai 
materi pelajaran dan penentuan isi pembelajaran nya 
diwarnai oleh fungsionalisme dan semiotika. Sementara 
itu, prinsip dan penganggaran proses pembelajarannya 
diwarnai oleh progesivisme dan konstruktvisme 
menyatakan bahwa siswa sendiri pengetahuannya melalui 
peran aktifnya dalam belajar secara utuh (whole) dan 
terpadu (integrated). Guru berkewajiban untuk 
menyediakan lingkungan yang menunjang untuk siswa 
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c. Ciri-ciri Kelas Whole Language 
 Terdapat 7 ciri-ciri whole language (1) kelas 
penuh dengan barang cetakan. (2) siswa belajar melalui 
model (contoh). (3) siswa bekerja sesuai dengan tingkat 
kemampuan nya. (4) siswa berbagi tanggung jawab 
dalam pembelajaran. (5) siswa terlibat aktif dalam 
pembelajaran bermakna. (6) siswa berani mengambil 
resiko dan bebas bereksperimen. Hasil tulisan siswa 
dipajang tanpa koreksi. (7) siswa mendapat balikan dari 




 Dalam pendekatan whole language ciri khas yang 
dapat dilakukan dalam kelas dalam pendekatan whole 
language ini peserta didik akan melakukan; (1) 
berkembang melalui tahap-tahap sesuai dengan 
perkembangan, (2) dilbatkan dalam interaksi sosial 
sepanjang hari, (3) berbagi tanggung jawab dalam mereka 
belajar, (4) merasa senang mencoba dan praktik baca tulis 
tanpa takut kritikan, (5) mengevaluasi kemajuan mereka 
sebagai bagian alami dari semua pengalaman belajar.
42
 
d. Komponen Pendekatan Whole Language 
 Ada 8 komponen whole language, yakni reading 
aloud, journal writing, sustained silent reading, shared 
reading, guided reading, independent reading, dan 
independent writing. Berikut ini komponen-komponen 
tersebut, yaitu: 
1) Membaca Nyaring (Reading Aloud), adalah kegiatan 
membaca yang dilakukan guru untuk siswanya. Guru 
membaca dengan keras dan intonasi yang baik 
sehingga siswa dapat menikmatinya.  
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2) Menulis Jurnal (Jurnal Writing), merupakan cara 
yang aman untuk menulis atau mengungkapkan 
perasaan peserta didik, menceritakan kejadian yang 
dialaminya, alam sekitar, dan bentuk-bentuk lain 
dalam penggunaan bahasa secara tertulis. 
3) Membaca Diam (Sustained Silent Reading), 
merupakan kegiatan membaca dalam hati yang 
dilakukan siswa. Dalam hal ini siswa diberi 
kesempatan untuk memilih sendiri buku atau materi 
yang akan dibacanya. 
4) Membaca Bersama (Shared Reading), adalah 
kegiatan membaca bersama antara guru dan siswa 
dimana setiap anak mempunyai buku yang sedang 
dibacanya.  
5) Membaca Terbimbing (Guided Reading), adalah 
kegiatan membaca dimana semua siswa membaca 
dan mendiskusikan buku yang sama. Menulis 
Terbimbing (Guided Writing), adalah kegiatan 
menulis di bawah bimbingan guru, bagaimana 
menuliskan yang sistematis, jelas, dan menarik, 
menemukan apa yang ingin ditulis. Dalam hal 
memilih topik, membuat draft, memperbaiki, 
mengedit dilakuakn oleh siswa. 
6) Membaca Bebas (Independent Reading), adalah 
kegiatan membaca dimana siswa menentukan sendiri 
materi yang akan dibacanya.  
7) Menulis Bebas (Independent Reading), adalah 
kegiatan untuk meningkatkan kemampuan menulis, 
dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dalam 
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e. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Whole Language 
1) Kelebihan Pendekatan whole language 
a) Pengajaran keterampilan berbahasa dan 
komponen bahasa seperti tata bahasa dan 
kosakata disajikan secara utuh bermakna dan 
dalam situasi nyata atau otentik. 
b) Dalam kelas whole language  siswa berperan 
aktif dalam pembelajaran. Guru tidak perlu 
berdiri lagi di depan kelas menyampaikan materi. 
c) Pendekatan whole language secara spesifik 
mengarah pada pembelajaran bahasa Indonesia. 
Namun, tidak menutup kemungkinan untuk 
diterapkan dalam pembelajaran yang lain, 
semisal IPS, karena pada dasarnya setiap mata 
pelajaran memiliki keterkaitan dan saling 
melengkapi. 
2) Kekurangan Pendekatan whole language 
a) Perubahan menjadi kelas whole language 
memerlukan waktu yang cukup lama karena 
perubahan harus dilakukan dengan hati-hati dan 
perlahan agar menghasilkan kelas whole 
language yang diinginkan. 
b) Dalam penerapan whole language guru harus 
memahami dulu komponen-komponen whole 




3. Pembelajaran Bahasa Indonesia  
   Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 
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manusia Indonesia. Standar kompetensi mata pelajaran 
bahasa Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan 
minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 
pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif 
terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi 




1) Peserta didik dapat mengembangkan potensinya 
sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan minatnya, 
serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap 
hasil karya kesastraan dan hasil intelektual bangsa 
sendiri 
2) Guru dapat memusatkan perhatian pada 
pengembangan kompetensi bahasa peserta didik 
dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa 
dan sumber belajar. 
3) Guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan 
bahan ajar kebahasaan dan kesastraan yang sesuai 
dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan 
peserta didik nya. 
4) Orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat 
dalam pelaksanaan program kebahasaan dan 
kesastraan di sekolah. 
5) Sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang 
kebahasaan dan kesastraan sesuai dengan keadaan 
peserta didik dan sumber belajar yang tersedia. 
6) Pemerintah daerah dapat menentukan bahan dan 
sumber belajar kebahasaan dan kesastraan sesuai 




  Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di SD antara 
lain bertujuan agar siswa mampu menikmati dan 
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memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan 
kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 
Adapun tujuan khusus pengajaran bahasa Indonesia, 
antara lain agar siswa memiliki kegemaran membaca, 
meningkatkan karya sastra untuk meningkatkan 
kepribadian, mempertajam kepekaan, perasaan, 
memperluas wawasan kehidupan, dan meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Pengajaran 
bahasa Indonesia juga dimaksudkan untuk melatih 
keterampilan mendengar, berbicara, membaca, menulis 
yang masing-masing erat hubungannya. Oleh karena itu, 
pembelajaran bahasa Indonesia didorong guna 
meningkatkan skill peserta didik dalam berkomunkasi 




4. Materi Pembelajaran 
  Materi pembelajaran merupakan isi atau muatan 
kurikulum yang telah dirancang untuk dipahami oleh 
pendidik dan peserta didik dalam usaha mencapai tujuan 
pembelajaran. Bahan ajar berupa modul Bahasa Indonesia 
tema Peristiwa Dalam Kehidupan kelas V terdapat 2 
materi , yaitu:  
1) Teks narasi sejarah 
2) Surat.48 
B. Teori-Teori Tentang Pengembangan Model 
1. Penelitian Pengembangan 
Menurut Sugiyono Peneltian pengembangan atau 
Research and Development ialah suatu metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk 
tertentu, serta menguji keefektifan produk tersebut. 
Sedangkan menurut Soenarto penelitian pengembangan 
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bertujuan untuk menghasilkan dan mengembangkan 
prototipe, desain, materi pembelajaran, media, strategi, 
alat evaluasi pendidikan dalam pembelajaran. Menurut 
Gay penelitian pengembangan adalah suatu usaha untuk 
mengembangkan suatu produk yang efektif untuk 
digunakan sekolah dan bukan untuk menguji teori.
49
 
Menurut Nusa Putera menjelaskan “secara 
sederhana R & D didefinisikan sebagai metode penelitian 
yang secara singkat, bertujuan diarahkan untuk mencari 
temukan, merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, 
menghasilkan, menguji keefektifan produk, 
model/metode, strategi/cara, jasa produk tertentu yang 
lebih unggul, efektif, efisien, produktif dan bermakna”.
50
 
Berdasarkan definisi Borg and Gall dapat dijelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan penelitian Pendidikan dan 
Pengembangan (R & D) adalah proses yang digunakan 
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 
pendidikan. Research awal dilakukan untuk menemukan 
produk yang akan dikembangkan, research selanjutnya 
untuk mengembangkan produk berdasarkan temuan.
51
 
Dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa 
Inggrisnya (research and development). Penelitian dan 
pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 
menguji keefektifan dari produk tersebut sebelum 
disebarkan.
52
 Jenis penelitan Research & Development 
yang bertujuan untuk mengembangkan, menguji 
kemanfaaatan dan efektivitas produk yang 
dikembangkan, berupa produk bahan ajar cetak berupa 
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modul pembelajaran. Research awal dilakukan untuk 
menemukan produk yang akan dikembangkan, research 
selanjutnya untuk mengembangkan produk berdasarkan 
temuan.  
Pengujian dilakukan secara berulang dalam uji 
coba terbatas dan uji lapangan. Disertai kegiatan evaluasi 
dan revisi untuk memperbaiki kekurangan yang 
ditemukan dalam setiap tahapan uji produk sampai 
menunjukan bahwa produk tersebut sudah dapat 
digunakan.
53
 Menurut Yaumi, tujuan pengembangan 
adalah: 1) melanjutkan atau mengembangkan bentuk 
produk yang sudah ada, 2) memodifikasi atau mengubah 
bagian-bagian yang tidak sesuai kebutuhan, 3) 
menggabungkan elemen-elemen penting dari produk 




2. Langkah-Langkah Pengembangan Model 
 Borg and Gall mengemukakan sepuluh langkah 
dalam R & D yang dikembangkan oleh staf Teacher 
Education Program at Far West Laboratory for 
Educational Research and Development,dalam 
minicourses yang bertujuan meningkatkan keterampilan 
guru pada kelas spesifik yakni: 1) Potensi dan Masalah; 
2) Pengumpulan Data; 3) Desain Produk; 4) Validasi 
Desain; 5) Revisi Desain; 6) Ujicoba Produk; 7) Revisi 
Produk; 8) Ujicoba Pemakaian; 9) Revisi Produk; 10) 
Produksi Massal.
55
 Model Pengembangan yang dipakai 
disesuaikan dari model pengembangan Borg & Gall yang 
mendeskripsikan proses atau jalan yang harus dilalui 
guna menciptakan suatu produk terbaru ataupun 
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mengembangkan suatu produk yang telah ada 
sebelumnya. Pengembangan yang dimaksudkan ialah 
membuat bahan ajar cetak berbentuk modul berbasis 
pendekatan whole language untuk materi bahasa 
Indonesia di kelas V SD/MI. Modul yang dibuat 
harapannya bisa dipakai sebagai media dan sumber bagi 
siswa, secara individu maupun kelompok, dan supaya 
mengerti pelajaran bahasa Indonesia berbasis pendekatan 




























A. Waktu dan Tempat Penelitian Pengembangan 
 Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 4 Kalianda dan 
MI-Terpadu Muhammadiyah Sukarame. Peserta didik dan 
guru menjadi sampel penelitian guna mendapatkan data 
tentang produk modul berbasis pendekatan whole language 
untuk materi bahasa Indonesia kelas V SD/MI yang 
dikembangkan. Penelitian ini berlangsung selama satu 
minggu terhitung pada tanggal 19 Juli-26 Juli 2021. 
B. Desain Penelitian Pengembangan 
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain 
metode research and development (R&D) dari model 
pengembangan Borg & Gall yang meliputi sepuluh langkah, 
yakni: 1) Potensi dan Masalah; 2) Pengumpulan Data; 3) 
Desain Produk; 4) Validasi Desain; 5) Revisi Desain; 6) 
Ujicoba Produk; 7) Revisi Produk; 8) Ujicoba Pemakaian; 9) 
Revisi Produk; 10) Produksi Massal. Tahap-tahapan 








Metode Research and Development (R&D) Borg and Gall
56
 
Sumber: (Sugiyono,  2018: 773) 
                                                          

























C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
 Mengacu pada desain penelitan di atas, peneliti 
mencukupkan hanya tujuh tahap penelitian. Adelina 
menjelaskan, ada sepuluh tahapan dipenelitian R&D yang 
dikembangkan oleh Borg and Gall bisa dicukupkan hingga 
tahapan ketujuh. Tahapan kedelapan, sembilan dan sepuluh, 
yakni uji lapangan skala besar, perbaikan, desminasi 
membutuhkan biaya besar sehingga peneliti khususnya 
penulisan skripsi, tesis ataupun disertasi mencukupkan 
sampai tahapan ketujuh saja.
57
 Langkah penelitian bisa 






Prosedur Tujuh Langkah Pengembangan Produk 
Sumber: (Sugiyono, 2018: 773-774) 
1. Potensi dan Masalah   
 Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau 
masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang bila 
didayagunakan akan memiliki nilai tambah. Sedangkan 




2. Pengumpulan Data 
   Sesudah potensi dan masalah diperlihatkan sesuai 
fakta, sehingga setelahnya harus dikumpulkan semua 
informasi/data yang bisa dipakai sebagai bahan guna 
merancang produk tertentu yang diharapkan bisa menjadi 
solusi dari masalah tersebut. Informasi/data didapat dari 
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3. Desain Produk 
   Sesudah tahapan potensi dan mengumpulkan 
informasi, setelah itu menyusun desain produk atau 
gambaran produk awal modul Bahasa Indonesia. Produk 




4. Validasi Desain 
   Validasi desain ialah proses kegiatan guna menilai 
apakah rancangan produk bahan ajar berbentuk modul 
secara ilmiah layak atau tidak layak dipakai. Dapat 
dikatakan secara rasional, sebab validasi di sini masih 
bersifat penilaian berdsarkan pemikran rasional, belum 
fakta lapangan. Sesudah desain produk awal, selanjutnya 
uji validasi desain tentang mutu produk yang terdiri dari 
ahli media, ahli bahasa dan ahli materi. 
5. Revisi Desain 
   Tahapan sesudah validasi desain oleh ahli desain 
serta ahli materi, sehingga dapat diketahui kekurangan 
ataupun kelemahan produk. Kekurangan tersebut 
selanjutnya direvisi oleh peneliti.
61
 
6. Uji Coba Produk 
   Produk yang sudah disusun setelah itu 
diujicobakan guna mengetahui apakah produk yang 
dikembangkan ini sudah mencapai tujuan sebelum 
langkah uji coba pemakaian. Menurut Borg and Gall, 
apabila produk itu adalah produk pendidikan, maka 
pengujian terbatas (kelompok kecil) dilakukan pada 1-3 
sekolah dengan menggunakan 6 s.d 12 subjek.
62
 
                                                          
 59Ibid., h. 775 
 60Ibid., h. 776 
 61Ibid., h. 778 
 62Sugiyono, Metode Penelitian Kebijakan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, Kombnasi, R & D dan Penelitian Evaluasi, (Bandung: Alfabeta, 





7. Revisi Produk 
   Sesudah melewatkan tahapan uji coba produk yang 
dikembangkan kepada responden yang dibatasi, sehingga 
akan diperoleh hasil yang dinilai oleh siswa. Jika masih 
terdapat bagian modul yang tidak sejalan seperti yang 
diharapkan maka peneliti hendak melakukan revisi 
produk terhadap kelemahan itu. Sesudah merevisi 
produk, karna tujuan serta rumusan masalah sudah bisa 
diperoleh pada tahapan ini, maka peneliti membatasi 
hanya cukup sampai langkah ini.
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D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
 Produk yang dihasilkan dari penelitian dan 
pengembangan ini adalah bahan ajar berupa modul berbasis 
pendekatan whole language pada tema 7 “Peristiwa Dalam 
Kehidupan” kelas V SD/MI. Berikut ini adalah spesifikasi 
produk, antara lain sebagai berikut: 
1. Produk yang penulis kembangkan berupa bahan ajar 
berbentuk modul pembelajaran Bahasa Indonesia 
berbasis pendekatan whole language. 
2. Materi pada tema 7 Peristiwa Dalam Kehidupan yang 
terdiri dari 3 subtema, yaitu Peristiwa Kebangsaan Masa 
Penjajahan, Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi 
Kemerdekaan, Peristiwa Mengisi Kemerdekaan.  
3. Disusun dengan mengacu pada kurikulum 2013 yang 
sesuai dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. 
4. Modul menggunakan font Arial, ukuran kertas A4, spasi 
1,5, dan font size berukuran 12. 
5. Memadukan teks, gambar, dan warna sehingga 
penyajiannya lebih menarik dan bervariatif. 
6. Melibatkan seluruh keterampilan bahasa secara utuh 
(menyimak, berbicara, membaca, dan menulis). 
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7. Modul ini menekankan pada pebelajaran menulis dan 
membaca dengan komunikasi nyata. 
8. Modul ini terdiri dari: cover depan dan belakang, redaksi 
modul, kata pegantar, petunjuk penggunaan modul, 
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, daftar isi, 
materi, latihan soal evaluasi setiap subtema, latihan 
akhir, daftar pustaka, dan biografi penulis. 
E. Subek Uji Coba Penelitian Pengembangan 
 Subjek uji coba dalam penelitian dan pengebangan ini 
uji coba kelompok kecil dengan subjek peserta didik, diwakili 
oleh tujuh peserta didik, diantaranya tiga peserta didik laki-
laki dan empat peserta didik perempuan di SD Negeri 4 
Kalianda. Sedangkan uji coba lapangan diwakili oleh 39 
responden, yang terdiri dari kelas V A (Kharun Al-Rasyid) 
dan V C (Saad Bin Abi Waqqash) Di MI-Terpadu 
Muhammadiyah Sukarame. Sekolah/Madrasah ini dipilih dari 
hasil pengamatan pada proses analisis kebutuhan.  
F. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang dipakai pada penelitian serta 
pengembangan ialah antara lain: 
1. Instrumen Wawancara 
 Lembaran instrumen diisi oleh guru yang 
mengampu mata pelajaran bahasa Indonesia guna 
mengetahui tanggapan tentang modul. Berikut kisi-kisi 
instrumen wawancara: 
Tabel 3.1 
Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 
 
 
       No  Narasumber Indikator Jumlah Item 
       1  
Pendidik  
Ketersedian sumber belajar 3 
      2 Bahan ajar yang tersedia  2 
      3 Karakteristik belajar peserta didik 4 
      4 Kendala belajar peserta didik 5 





2. Angket Validasi Produk 
 Angket validasi produk berisi pernyataan tertulis 
kepada validator yakni ahli materi, ahli bahasa, dan ahli 
media. Angket validasi bertjuan guna mendapatkan 
penilaian dari validator tentang modul dengan materi 
yang lagi dikembangkan oleh peneliti. Hasil dari 
validator nantinya dipakai sebagai dasar apakah modul 
berbasis pendekatan whole language pada materi bahasa 
Indonesia ini sudah layak atau belum layak dipakai. Kisi-
kisi instrumen validasi desain dipaparkan dalam tabel 3.2, 
tabel 3.3, dan tabel 3.4 sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Lembar Penilaian Ahli Materi 
Aspek Indikator 
Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan 




Kelayakan Penyajan Teknik penyajian 
Pendukung penyajian 
Penyajian pembelajaran 









Kisi-kisi Lembar Penilaian Ahli Media 
Aspek  Indikator  
Kelayakan Kegrafikan Ukuran Modul 
Desain Sampul/Cover 







Kisi-kisi LembarPenilaian Ahli Bahasa 
Aspek Indikator 
Kelayakan Bahasa Lugas  
Komunikatiif  
Dialogis dan Interaktif 
Kesesuaian dengan peserta 
didik 
Kesesuaian dengan kaidah 
bahasa 
Penggunaan istilah, simbol, 
atau ikon 
 
3. Angket Respon Peserta Didik 
 Lembar angket tanggapan siswa tentang produk 
yang dikembangkan diisi waktu akhir kegiatan uji coba. 
Angket berisi tentang tanggapan peserta didik tentang 
bahan ajar modul yang lagi dikembangkan. Kisi-kisi 
angket respon peserta didik disajikan dalam tabel 3.5 
sebgai berikut: 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi Agket Respon Peserta Didik 
Aspek    Indikator 
Penyajian Media  Judul modul menarik bagi 
saya untuk membaca  
 Warna cover/sampul pada 
modul menarik 
 Gambar dan tulisan pada 
modul menarik 
 Gambar pada modul jelas 
Penyajian Materi  Tulisan teks pada modul 
sederhana dan jelas untuk 
dibaca 






memudahkan saya dalam 
belajar 
 Dengan menggunakan 
modul ini mempermudah 
saya untuk membaca dan 
belajar 
Tampilan  Saya senang belajar 
menggunakan modul 
 Modul ini memotivasi saya 
untuk membaca dan belajar 
 Dengan menggunakan 
modul ini saya tidak merasa 
bosan mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
Bahasa   Bahasa yang digunakan 
dalam modul sangat mudah 
dipahami 
 Alur cerita pada modul bisa 
saya pahami dengan mudah 
 
4. Angket Respon Pendidik 
 Lembar angket respon pendidik tentang produk 
yang dikembangkan diisi pada akhir kegiatan uji coba. 
Angket berisi mengenai respon guru tentang modul yang 
lagi dikembangkan. Kisi-kisi angket respon pendidik 
dipaparkan dalam tabel 3.6 sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Kisi-kisi Angket Respon Pendidik 
Aspek  Indikator  
Isi  Materi yang disajikan 
lengkap dan jelas 
 Pendekatan yang digunakan 
memudahkan peserta didik 






 Tugas dan latihan mudah 
dipahmi 
 Kemenarikan modul 
 
Media Pembelajaran  Dukungan media bagi 
kemandirian belajar peserta 
didik 
 Kemudahan media untuk 
meningkatkan motivasi 
peserta didik dalam 
mempelajari materi 
 Kemampuan media 
menambah pengetahuan 
peserta didik 
 Kemampuan media 
memperluas wawasan 
peserta didik 
Tampilan   Kemenarikan tulisan, desain 
modul 
 Kemenarikan warna, 
sampul/cover modul 




 Meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk membaca 
dan menulis 
 Peristiwa yang disajikan 
untuk menanamkan nilai-
nilai budaya dan pesan moral 
kepada peserta didik 
Bahasa  Bahasa yang digunakan 
komunikatif 





sederhana dan mudah 
dipahami 
 Ketepatan istilah yang ada 
pada modul 
 Kemudahan memahami alur 
melalui penggunaan bahasa 
 
5. Dokumentasi 
 Dokumentasi yang digunakan berbentuk 
pengambilan gambar ataupun foto dan video dimulai dari 
prapenelitian hingga uji coba produk modul berbasis 
whole language bahasa Indonesia pada kelas V SD 
Negeri 4 Kalianda dan MI-Terpadu Muhammadiyah 
Sukarame. 
G. Uji-Coba Produk 
  Menurut Borg and Gall, apabila produk itu adalah 
produk pendidikan, maka pengujian terbatas (kelompok kecil) 
dilakukan pada 1-3 sekolah dengan menggunakan 6 s.d 12 
subjek. Sedangkan uji lapangan utama untuk produk 




Rumus persentase yang digunakan adalah sebagai berikut: 
  
 




P  = Persentase validasi peraspek 
∑x  = Jumlah jawaban responden peraspek 
∑xi  = Jumlah nilai ideal peraspek 
Rumus persentase rata-rata yang digunakan adalah: 
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P = Persentase rata-rata 
F = Jumlah persentase keseluruhan item 
N = banyaknya item 
 Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan 
menggunakan tabel 3.7 berikut: 
Tabel 3.7 
Kriteria Interpretasi Jawaban Angket 
Kriteria Range Persentase 
Menarik 81% - 100% 
Cukup Menarik 61% - 80% 
Tidak Menarik 41% - 60% 
Sangat Tidak Layak 21% - 40% 
 
a. Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Evaluation) 
 Produk pengembangan yang diserahkan untuk uji 
coba kelompok kecil (small group evaluation) 
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah berupa bahan ajar 
modul Bahasa Indonesia berbasis pendekatan whole 
language. Responden diberikan modul untuk dibaca. 
Peserta didik melakukan uji coba dengan melakukan satu 
pembelajaran, setelah itu peserta diminta mengisi lembar 
angket yang telah disediakan. 
b. Uji Coba Lapangan (Field Evaluation) 
 Uji coba lapangan yang dilakukan secara luring. 
Produk pengembangan yang diserahkan untuk di uji coba 
lapangan (field evaluation) berupa modul Bahasa 
indonesia berbasis pendekatan whole language. 
Responden diberikan modul untuk dibaca. Peserta didik 
melakukan uji coba dengan melakukan satu 
pembelajaran, setelah itu peserta diminta mengisi lembar 









H. Teknik Analisis Data 
 Sesudah data didapatkan selanjutnya menganalisis data 
itu. Analisis data ini dilakukan guna mendapatkan kelayakan 
dari modul berbasis whole language materi bahasa Indonesia. 
Hasil dari analsis data akan dipakai sebagai acuan guna 
mengembangkan produk serta merevisi produk.  
1. Angket Analisis Kebutuhan 
   Angket tentang kebutuhan pengembangan produk 
modul berbasis pendekatan whole language pada pokok 
bahasan teks narasi dan surat undangan pada kelas V SD 
dianalisis menggunakan data deskriptif kualitatif dengan 
pemaparan dengan pernyataan yang sejalan dengan asli 
nya pada kenyataan tanpa adanya sedikitpun perhitungan 
angka. 
2. Angket Validasi dan Respon 
  Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Pada data validasi para ahli ini dianalisis 
dengan menelaah hasil penilaian para ahli terhadap 
pengembangan modul. Angket validasi para ahli materi 
pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan 
metode check list pada setiap butiran penilaian dengan 
kriteria layak atau tidak layak. Adapun kriteria penskoran 
untuk memvalidasi pengembangan modul dapat dilihat 
pada tabel 3.8 berikut: 
Tabel 3.8 
Pedoman Skor Penilaian Para Ahli 
No. Kriteria Skor 
4 Sangat Baik (SB) 4 
3 Baik (B) 3 
2 Kurang (K) 2 






Rumus persentase yang digunakan adalah, sebagai 
berikut: 
 




P  = Persentase validasi peraspek 
∑x  = Jumlah jawaban responden peraspek 
∑xi  = Jumlah nilai ideal peraspek 
 Rumus persentase rata-rata nilai untuk semua 




P  = Persentase validasi rata-rata 
∑PTotal = Jumlah persentase total semua aspek 
N  = Banyaknya aspek 
Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan 
menggunakan tabel 3.9 
Tabel 3.9 
Kriteria Interpretasi Hasil Validasi 
Kriteria Range Persentase 
Sangat Layak 81% - 100% 
Layak 61% - 80% 
Cukup Layak 41% - 60% 
Tidak Layak 21% - 40% 
Sangat Tidak Layak 0% - 20% 
 
 Tabel 3.9 Kriteria interpretasi hasil validasi di atas, 
maka kriteria kevalidan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kualifikasi sangat layak, maka perlu dilakukan revisi 
kecil sesuai dengan saran validator dan tidak perlu 
dilakukan validasi kembali. 
P= ∑x 










b. Kualifikasi cukup layak, maka perlu dilakukan revisi 
besar dan tidak perlu dilakukan validasi kembali. 
c. Kualifikasi kurang layak atau sangat tidak layak, 
maka perlu dilakukan revisi besar dan perlu 
dilakukan validasi kembali. 
3. Teknik Analisis Data Angket Respon Peserta Didik 
 Teknik analisis data angket yang digunakan untuk 
melihat kemenarikan modul yaitu berdasarkan skala 
likert. Penskoran pada angket uji kemenarikan dapat 
dilihat pada tabel 3.10 berikut ini: 
Tabel 3.10 
Pedoman Skor Angket Respon Peserta Didik 
Jawaban Pernyataan 
Sangat Menarik (SM) 5 
Menarik (M) 4 
Cukup Menarik (CM) 3 
Tidak Menarik (TM) 2 
Sangat Tidak Menarik (STM) 1 
  Rumus persentase yang digunakan adalah, 
sebagai berikut: 





P  = Persentase validasi peraspek 
∑x = Jumlah jawaban responden peraspek 
∑xi = Jumlah nilai ideal peraspek 
  Rumus persentase rata-rata yang digunakan 
adalah: 
   P = Persentase rata-rata 
   F = Jumlah persentase keseluruhan item 
   N = Banyaknya item  
Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan 
menggunakan tabel 3.11. 
P= ∑x 










Kriteria Interpretasi Jawaban Angket 
Kriteria Range Persentase 
Menarik 81% - 100% 
Cukup Menarik 61% - 80% 
Tidak Menarik 41% - 60% 
Sangat Tidak Layak 21% - 40% 
  
 Tabel 3.11 Kriteria interpretasi di atas, maka 
kriteria kemenarikan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kualifikasi menarik, maka perlu dilakukan revisi 
kecil dan tidak perlu dilakukan uji coba kembali 
b. Kualifikasi cukup menarik dan tidak menarik, 
maka perlu dilakukan revisi besar dan tidak perlu 
uji coba kembali 
c. Kualifikasi sangat tidak menarik, maka perlu 
dilakukan revisi besar dan perlu dilakukan uji coba 
kembali. 
3. Teknik Analisis Data Angket Respon Pendidik 
 Teknik analisis data angket yang digunakan untuk 
melihat kelayakan modul yaitu berdasarkan skala likert. 
Penskoran pada angket uji kemenarikan dapat dilihat 
pada tabel 3.12 berikut ini: 
Tabel 3.12 
Pedoman Skor Angket Respon Pendidik 
Jawaban Pernyataan 
Sangat Menarik (SM) 5 
Menarik (M) 4 
Cukup Menarik (CM) 3 
Tidak Menarik (TM) 2 










Rumus persentase yang digunakan adalah, sebagai 
berikut: 
 




P  = Persentase validasi peraspek 
∑x = Jumlah jawaban responden peraspek 
∑xi = Jumlah nilai ideal peraspek 
  Rumus persentase rata-rata yang digunakan 
adalah: 
   P = Persentase rata-rata 
   F = Jumlah persentase keseluruhan item 
   N = banyaknya item 
 Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan 
menggunakan tabel 3.13. 
Tabel 3.13 
Kriteria Interpretasi Jawaban Angket 
Kriteria Range Persentase 
Menarik 81% - 100% 
Cukup Menarik 61% - 80% 
Tidak Menarik 41% - 60% 
Sangat Tidak Layak 21% - 40% 
  
 Tabel 3.13 Kriteria interpretasi di atas, maka 
kriteria kemenarikan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Kualifikasi menarik, maka perlu dilakukan revisi 
kecil dan tidak perlu dilakukan uji coba kembali 
b. Kualifikasi cukup menarik dan tidak menarik, 
maka perlu dilakukan revisi besar dan tidak perlu 
uji coba kembali 
c. Kualifikasi sangat tidak menarik, maka perlu 
dilakukan revisi besar dan perlu dilakukan uji coba 
kembali 
P= ∑x 












HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian Pengembangan 
 Hasil utama dari penelitian dan pengembangan ini adalah 
produk berupa Modul Bahasa Indonesia berbasis pendekatan 
whole language kelas V SD/MI. Penelitian dan pengembangan 
dilakukan dengan mengadaptasi metode Borg & Gall dari 
tahapan 1 sampai 7. Data hasil dari setiap tahapan prosedur 
penelitian pengembangan yang dilakukan adalah sebagai  
berikut: 
1. Potensi dan Masalah 
 Potensi dan masalah yang peneliti temukan adalah 
sekolah belum menyediakan bahan ajar penunjang buku-
buku paket dalam bentuk modul. Sekalipun ada, pendidik 
lsendiri yang mencari atau menyediakan. Melihat 
karakteristik peserta didik yang memiliki minat baca cukup 
tinggi, sehingga diperlukan bahan ajar tambahan selain dari 
buku tematik SD. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
SD/MI mencakup keterampilan berbahasa yang harus 
diajarkan. Melalui modul berbasis pendekatan whole 
language ini, kemampuan dari seluruh keterampilan 
berbahasa dapat dikembangkan secara optimal dan 
menyeluruh (tidak terpisah). Berdasarkan latar belakang 
oleh karena itu, dibutuhkan suatu bahan ajar tambahan 















Perbandingan Produk Peneliti dan Produk yang Lain 
No. Perbedaan Produk yang 
dikembangkan 
Produk lain Buku siswa 
1.  Cover 
   
2.  Isi/Materi 
   
3.  Penilaian 





 Dapat dijelaskan melalui tabel di atas perbedaan dari 
ketiga bahan ajar tersebut yang pertama terdapat di cover, 
cover pada produk yang dikembangkan bertemakan sesuai 
dengan tema yang diambil peneliti untuk kesesuaian 
terhadap isi pembelajaran yang dipelajari yaitu tema 
“Peristiwa dalam Kehidupan”, dan ada penambahan 
penulisan Modul Bahasa Indonesia. Pada modul lain 
perbedaan nya terdapat di tema dan gambar bahwa produk 
lain mengangkat tema mengenai “Peristiwa Dalam 
Kehidupan”, serta buku siswa yang biasa digunakan saat 
pembelajaran bertemakan Peristiwa Dalam kehidupan 
dengan gambar tokoh-tokoh karakter SD sedang memegang 
sebuah globe dan memegang buku seraya berdiskusi, serta 
ilustrasi gambar kapal kolonial.  
 Perbedaan yang kedua terdapat pada isi/materi 
pembelajaran, produk yang dikembangkan berbasis 
pendekatan whole language dalam setiap kegiatan 
pembelajaran menyajikan keterampilan berbahasa yakni 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 
secara menyeluruh (whole) tidak terpisah-pisah. Untuk 
modul lain isi/materi yang disajikan masih terlalu padat, 
dan banyak materi yang keluasan dan kesukarannya 
melampaui tingkat perkembangan usia anak. Sedangkan 
buku siswa yang biasa digunakan saat pembelajaran sangat 
sedikit teks pelajaran membaca yang merupakan konsumsi 
siswa, wacana-wacana yang ada di buku siswa 
diperuntukkan bagi guru, bukan siswa.   
 Perbedaan ketiga terdapat pada penilaian/evaluasi 
akhir. Pada modul yang dikembangkan terdapat tiga 
penilaian kurikulum 2013 yang saat digunakan yaitu 
afektif, kognitif dan psikomotorik. Pada modul lain 
penilaian terhadap keseluruhan materi hanya terdapat 
penilaian kognitif saja. Sedangkan pada buku siswa yang 
biasa digunakan saat pembelajaran tidak dijelaskan 
penilaian sikap dan keterampilan tersebut seperti apa hanya 





 Berdasarkan perbandingan di atas, maka 
diperlukannya pengembangan bahan ajar untuk 
meningkatkan pemahaman serta minat membaca dan 
motivasi peserta didik, yaitu berupa modul Bahasa 
Indonesia berbasis pendekatan whole language. Modul 
Bahasa Indonesia berbasis pendekatan whole language ini 
membahas secara khusus tentang materi teks narasi dan 
surat undangan. Pengembangan modul ini menggunakan 
pendekatan whole language. Dengan menggunakan modul 
dalam proses pembelajaran pendidik akan mengetahui 
dengan kelayakan modul tersebut.  
2. Pengumpulan Data 
 Pengumpulan informasi penelitian ini dilakukan di 
SD Negeri 4 Kalianda, Lampung Selatan dan MI Terpadu 
Muhammadiyah, Bandar Lampung dengan cara mengisi 
angket dan wawancara untuk pendidik dan peserta didik. 
Kemudian hasil dari angket dan wawancara yang telah diisi 
dianalisis sebagai landasan dalam penyusunan latar 
belakang masalah. 
3. Desain Produk Awal (Modul Pembelajaran Bahasa 
Indonesia) 
 Pada tahap desain produk yang dikembangkan 
peneliti melakukan perencanaan awal dalam pembuatan 
produk berupa modul. Adapun langkah pengembangan 
produk melalui beberapa tahapan diantaranya: 
a. Membuat Judul 
 Pada penelitian dan pengembangan yang 
dilakukan judul modulnya adalah Modul Pembelajaran 
Bahasa Indonesia Peristiwa Dalam Kehidupan Kelas V 
SD/MI. 
b. Membuat Petunjuk Penggunaan Modul 
 Dalam membuat petunjuk penggunaan modul 
peneliti membuat dua petunjuk diantaranya petunjuk 
bagi pendidik dan petunjuk penggunaan bagi peserta 
didik yang isinya menerangkan kegiatan awal 





bagaimana cara menggunakan modul tersebut dengan 
benar. 
c. Membuat Pemetaan Kompetensi Inti dan Kompetensi 
Dasar 
 Kompetensi inti (1) Menerima, menghargai, dan 
menjalankan ajaran agama yang dianutnya; (2) 
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
santun, peduli dan percaya diri dalam berinteraksi 
dengan keluarga, teman, tetangga, dan guru; (3) 
Memahami pengetahuan faktual dengan cara 
mengamati, mendengar, melihat, membaca dan menya 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain; 
(4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang 
jelas, logis, dan sistematis, dalam karya yang estetis 
dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia. 
 Kompetensi dasar: (3.5) Menggali informasi 
penting dari teks narasi sejarah yang disajikan secara 
lisan dan tulis menggunakan aspek; apa, dimana, kapan, 
siapa, mengapa dan bagaimana; (4.5) Memaparkan 
informasi penting dari teks narasi sejarah menggunakan 
aspek; apa, dimana, kapan, siapa, mengapa dan 
bagaimana serta kosakata baku dan kalimat efektif; 
(3.9) Mencermati penggunaan kalimat efektif dan ejaan 
dalam surat undangan (ulang tahun, kegiatan sekolah, 
kenaikan kelas dan lain-lain); (4.9) Membuat surat 
undangan (ulang tahun, kegiatan sekolah, kenaikan 
kelas dan lain-lain) dengan kalimat efektif dan 
memperhatikan penggunaan ejaan. 
d. Menentukan komponen-komponen pendekatan whole 
language yang berkaitan dengan materi 
  Dalam menentukan komponen-komponen 





materi, peneliti mengaitkan pada setiap kegiatan 
pembelajaran di tiap subtema. Misalnya pada subtema 1 
pada pembelajaran 1 peserta didik diminta untuk 
membaca percakapan bersama dengan teman nya, yang 
termasuk ke dalam salah satu komponen pendekatan 
whole language yaitu membaca bersama. Berikut 
tahap-tahap pembelajaran dalam menggunakan 
pendekatan whoe language pada tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 
Tahapan Pendekatan Whole Language 
No. Langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 
Didik 
1.  Prakondisi Mengondisikan peserta 
didik untuk siap 
melakukan 
pembelajaran tentang 
materi teks narasi dan 
surat undangan. Guru 
mengaitkan kejadian di 
sekitar seperti kejadian 
peristiwa-peristiwa 











dan bersejarah bagi 
bangsa Indonesia 
serta urgensi nya 
mengenai surat 
undangan. 
2.  Pembelajaran Mengemukakan 
kosakata baku dan 




dari kosakata dan 
kalimat tersebut, serta 
















setengah resmi, dan 
tidak resmi dengan 
penuh percaya diri. 
3.  Mengecek 
suasana 
Mengetes suara kelas 
dengan pengamatan 
dan penghayatan 
terhadap gerak dan 
mimik peserta didik 
Berbahasa dengan 
mimik, nada, suara, 
dan gerak sesuai 
instruksi guru 




norma, yang melekat 
pada kosakata dengan 
memberikan penekanan 
pada momen-momen 





5.  Evaluasi Mengajukan 
pertanyaan singkat 
terhadap materi bahasa 




kata-kata, gerak, dan 
perilaku 
6.  Menyimpulkan 
dan menutup 
Mendorong peserta 












materi teks narasi 






e. Menentukan ukuran kertas, font, spasi, dan font size 
 Dalam penyusunan modul peneliti 
menggunakan font Arial, ukuran kertas A4, spasi 1,5, 
dan font size berukuran 12 
f. Menentukan warna dan gambar yang menarik 
 Gambar dipilih disesuaikan dengan materi serta 
akurat dan nyata sehingga memudahkan peserta didik 
dalam proses pembelajaran serta warna yang 
ditampilkan harus menarik agar peserta didik tidak 
merasa bosan. 
g. Merancang modul dengan berbasis pendekatan whole 
language  
  Melalui modul berbasis pendekatan whole 
Gambaran umum terkait modul yang dikembangkan 
dapat dilihat pada gambar berikut: 
 






 Gambar 4.3 Petunjuk modul Gambar 4.4 Kompetensi inti  
 






Gambar 4.7 Daftar isi   Gambar 4.8 Daftar isi 
 
 






Gambar 4.11 Latihan   Gambar 4.12 Glosarium 
 






4. Validasi Produk 
 Setelah produk awal bahan ajar  berupa modul 
Bahasa Indonesia berbasis pendekatan whole language 
untuk peserta didik kelas V SD/MI sudah selesai disusun, 
tahap selanjutnya yaitu dilakukan penyuntingan/pengkajian 
modul. Modul dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 
untuk menerima saran dan masukan. Setelah memperoleh 
persetujuan dari dosen pembimbing dengan beberapa revisi, 
selanjutnya modul divalidasi sebelum diujicobakan. 
Validasi modul dilakukan oleh dosen ahli sebagai validator 
untuk memperoleh penilaian, masukan, dan saran untuk 
penyempurnaan modul. 
a. Validasi Ahli Materi 
 Produk pengembangan berupa modul Bahasa 
Indonesia berbasis pendekatan whole language. Berikut 
ini merupakan data kuantitatif hasil validasi atau 
penilaian terhadap modul yang dikembangkan. 
 
Tabel 4.3 
Hasil Validasi Ahli Materi Pada Produk Awal 
 
 




Persentase  Kriteria  
Kelayakan isi 36 48 75% L 
Kelayakan 
penyajian 
29 40 72.5% L 
Whole 
Language 
37 40 92.5% SL 











b. Validasi ahli Media 
 Produk pengembangan yang diserahkan kepada 
ahli  media berupa bahan ajar modul Bahasa Indonesia 
berbasis pendekatan whole language. Berikut ini 
merupakan data kuantitatif hasil validasi atau penilaian 
terhadap modul yang dikembangkan. 
 
Tabel 4.4 
Hasil Validasi Ahli Media Pada Produk Awal 
 
c. Validasi ahli bahasa 
 Produk pengembangan yang diserahkan kepada 
ahli bahasa berupa bahan ajar modul Bahasa Indonesia 
berbasis pendekatan whole language. berikut ini 
merupakan data kuantitatif hasil validasi atau penilaian 
terhadap modul yang dikembangkan. 
 
Tabel 4.5 
Hasil Validasi Ahli Bahasa Pada Produk Awal 




Persentase  Kriteria  
Kelayakan 
Kegrafikan 














Persentase  Kriteria  
Kelayakan 
Bahasa 







5. Revisi Desain 
 Setelah bahan ajar divalidasi oleh para validator ahli, 
dihasilkan perbaikan sehingga direvisi sesuai dengan saran 
para ahli, setelah bahan ajar direvisi oleh penulis maka 
bahan ajar diberikan dan ditukkan kembali kepada para 
validator ahli materi, ahli media dan ahli bahasa sehingga 
mereka memberikan penilaian kembali. Saran perbaikan 
hasil revisi bahan ajar modul berbasis pendekatan whole 
language dari para ahli adalah: 
a. Revisi Ahli Materi 
Adapun data kualitatif yang dihimpun 
berdasarkan komentar dan saran terhadap perbaikan 
bahan ajar modul bahasa Indonesia berbasis pendekatan 
whole language yang diberikan ahli materi disajikan 
pada tabel 4.6 berikut: 
 
Tabel 4.6 








Komponen Komentar/Saran Hasil Perbaikan 
Materi/isi 1. Berikan KI, tujuan 
pembelajaran dan 
petunjuk penggunan 
modul  pada peta konsep 
2. Berikan latihan soal pada 















Berdasarkan saran dan masukan yang diberikan 
oleh ahli materi telah diperbaiki. Produk awal yang 
telah diperbaiki, divalidasi kembali oleh ahli yang sama 
untuk melihat peningkatan skor yang diperoleh setelah 
produk diperbaiki.  
b. Revisi Ahli Media 
  Adapun data kualitatif yang dihimpun 
berdasarkan komentar dan saran terhadap perbaikan 
modul yang diberikan oleh ahli media disajikan pada 
tabel 4.7 berikut: 
 
Tabel 4.7 





Materi/Isi 1. Gambar diperjelas pada 
halaman 65 dan lebih 
kreatif dalam membuat 
gambar 
2. Tambahkan glosarium, 
perbanyak daftar pustaka 
dan buat biografi penulis 
Gambar diganti 
menjadi gambar 







Komponen Komentar/Saran Hasil Perbaikan 
Media  1. Isi materi perlu lebih 
detail menggunakan 
obyek yang nyata sesuai 
dengan perkembangan 
peserta didik 












Berdasarkan saran dan masukan yang diberikan 
oleh ahli media telah diperbaiki. Produk awal yang 
telah diperbaiki, divalidasi kembali oleh ahli yang sama 
untuk melihat peningkatan skor yang diperoleh setelah 
produk diperbaiki.  
b. Revisi Ahli Bahasa 
 Adapun data kualitatif yang dihimpun 
berdasarkan komentar dan saran terhadap perbaikan 
modul yang diberikan oleh ahli bahasa disajikan pada 





letak lebih di 
konsistenkan lagi sesuai 
pola  
merapihkan unsur 





Media  3. Spasi antar teks dan 
ilustrasi gambar lebih 
diperjelas, gunakan 
gambar yang sederhana 
yang mudah dipahami 
oleh peserta didik 
4. Gambar pada tiap awal 
pembelajaran hendaknya 
tidak monoton dengan 
gambar yang berulang, 
gunakan gambar yang 









gambar pada tiap 
awal pembelajaran 
diganti lebih 









Data Penilaian dan Revisi Ahli Bahasa 
 
Berdasarkan saran dan masukan yang diberikan 
oleh ahli bahasa telah diperbaiki. Produk awal yang 
telah diperbaiki, divalidasi kembali oleh ahli yang sama 
untuk melihat peningkatan skor yang diperoleh setelah 
produk diperbaiki.  
 
Komponen Komentar/Saran Hasil Perbaikan 
Tata Bahasa 1. Gambar sub tema 3 
dibuat sesuai karakter 
dan perkembangan 
peserta didik kelas V 
SD/MI 
2. Perbaiki typo, 
susunan/pemilihan 
dalam kata-kata 
3. Berikan sumber pada 
bacaan 
4. Tidak menggunakan 
kata penghubung di 
awal paragraf 
Mengubah gambar 
sub tema 3 menjadi 
lebih sesuai dengan 
karakter peserta 



















1. Perbaiki pemilihan diksi 
dengan tepat 
2. Gunakan kalimat efektif 
yang mengau pada 
EYD/PUEBI 
3. Perbaiki penggunan 
tanda baca dan huruf 
4. Tambahkan glosarium, 
perbanyak daftar 
pustaka dan buat 
biografi penulis  
Perbaikan pemilihan 














c. Validasi Pendidik 
  Penilaian ini dilakukan dengan memberikan 
produk bahan ajar modul pembelajaran Bahasa 
Indonesia berbasis pendekatan whole language beserta 
angket penilaian yang diisi oleh pendidik melalui 
angket validasi pendidik. Penilaian dilakukan oleh 
pendidik, yaitu Bapak M. Zaimi, S. Pd selaku wali 
kelas V SD Negeri 4 Kalianda, Lampung Selatan, Ibu 
Irma Nelly, S. Pd selaku wali kelas V A (Kharun Al-
Rasyid) di MI-Terpadu Muhammadiyah Sukarame, dan 
Ibu Mirayani, S. Pd selaku wali kelas V C (Saad Bin 
Abi Waqqash) di MI-Terpadu Muhammadiyah 
Sukarame. Peneliti menyerahkan bahan ajar modul 
beserta lembar penilaian kepada pendidik pada hari 
Senin, 19 Juli 2021 terhadap pendidik di SD Negeri 4 
Kalianda, Lampung Selatan dan Kamis, 15 Juli 2021 
terhadap pendidik di MI-Terpadu Muhammadiyah 
Sukarame, Bandar Lampung. Hasil penelitian ahli 
pendidik dijabarkan dalam tabel 4.9 berikut: 
 
Tabel 4.9 
Hasil Validasi Respon Pendidik 




Persentase  Kriteria  
Isi 24 25 96% SL 
Media 
Pembelajaran 
18 20 90% SL 




10 10 100% SL 
Bahasa 18 20 90% SL 










6. Uji Coba Produk 
 Setelah produk awal jadi, selanjutnya produk diuji 
cobakan dengan uji coba kelompok kecil dan uji coba 
lapangan. 
a. Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Evaluation) 
 Produk pengembangan yang diserahkan untuk uji 
coba kelompok kecil (small group evaluation) 
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah berupa bahan 
ajar modul Bahasa Indonesia berbasis pendekatan 
whole language. 
b. Uji Coba Lapangan (Field Evaluation) 
 Uji coba lapangan yang dilakukan berjumlah 39 
peserta didik kels V A (Kharun Al-Rasyid) dan V C 
(Saad Bin Abi Waqqash) MI-Terpadu Muhammadiyah 
Sukarame, Bandar Lampung yang dilakukan melalui 
daring dan luring. 
 
7. Revisi Produk 
Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji 
coba besar (lapangan) untuk mengetahui kemenarikan 
modul Bahasa Indonesia berbasis pendekatan whole 
language Tema Peristiwa dalam Kehidupan, produk 
dikatakan kemenarikannya sangat layak atau sangat 
menarik sehingga tidak dilakukan uji coba ulang. 
Selanjutnya modul dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 
sumber belajar bagi peserta didik dan pendidik di SD 
Negeri 4 Kalianda, Lampung Selatan dan MI-Terpadu 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dengan tema 










B. Deskripsi dan Analisis Data Hasil Uji Coba 
1. Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Evaluation) 
 Produk pengembangan yang diserahkan untuk uji 
coba kelompok kecil (small group evaluation) 
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah berupa bahan ajar 
modul Bahasa Indonesia berbasis pendekatan whole 
language. Berikut pemaparan data hasil penilaian: 
 
Tabel 4.10 
DATA HASIL PENILAIAN UJI COBA KELOMPOK KECIL 
























































95% 12 33 
13 33 
14 34 





2. Uji Coba Lapangan (Field Evaluation) 
 Uji coba lapangan yang dilakukan berjumlah 39 
peserta didik kels V A (Kharun Al-Rasyid) dan V C 
(Saad Bin Abi Waqqash) MI-Terpadu Muhammadiyah 
Sukarame, Bandar Lampung yang dilakukan secara luring 
dalam 2 sesi setiap kelasnya.  
Tabel 4.11 
DATA HASIL PENILAIAN UJI COBA KELOMPOK BESAR (V 























































95% 12 97 
13 93 
14 95 





DATA HASIL PENILAIAN UJI COBA KELOMPOK 
BESAR (V C SAAD BIN ABI WAQQASH MI-TERPADU 
MUHAMMADIYAH SUKARAME) 
 
C. Kajian Produk Akhir 
1. Validasi Desain Produk 
  Validasi desain produk awal dilakukan untuk 
menilai seberapa baik atau menarik produk yang 
dikembangkan. Produk awal ini dievaluasi oleh 6 ahli. 
Setelah divalidasi, produk awal diperbaiki sesuai dengan 
saran dan penilaian para ahli. Produk yang telah 
diperbaiki kemudian divalidasi kembali untuk 
memastikan bahwa penilaian produk meningkat. Adapun 





















































95% 12 91 
13 90 
14 90 





a. Validasi Ahli Materi 
 Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi, 
didapatkan saran perbaikan produk. Saran tersebut 




Hasil Validasi Ahli Materi Pada Produk Setelah Perbaikan 




Persentase  Kriteria  
Kelayakan 
Isi 
42 48 87.5% SL 
Kelayakan 
Penyajian 
36 40 90% SL 
Whole 
Language 









Kriteria Sangat Layak 
 
b. Validasi Ahli Media 
  Berdsarkan validasi ahli media, didapatkan 
saran perbaikan produk. Saran tersebut digunakan 
sebagai pertimbagan perbaikan pada produk awal.  
 
Tabel 4.13 
Hasil Validasi Ahli Media Pada Produk Setelah Perbaikan 




Persentase  Kriteria  






c. Validasi Ahli Bahasa 
  Berdsarkan validasi ahli bahasa, didapatkan 
saran perbaikan produk. Saran tersebut digunakan 
sebagai pertimbagan perbaikan pada produk awal.  
 
Tabel 4.14 
Hasil Validasi Ahli Bahasa Pada Produk Setelah Perbaikan 
 
2. Uji Coba Produk 
a. Uji Coba Kecil 
 Pada uji coba kelompok kecil dengan 
responden peserta didik dimaksudkan untuk menguji 
kemenarikan produk, kelompok kecil ini digunakan 










Kriteria Sangat Layak 





Persentase  Kriteria  
Kelayakan 
Bahasa 














Uji kemenarikan dilakukan pada peserta didik SD 
Negeri 4 Kalianda, Lampung Selatan.  
 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Coba Kelompok Kecil (Small Group Evaluation) 
 
 Tabel di atas menggambarkan informasi hasil uji 
coba kelompok kecil. Berdasarkan hasil uji coba 
kelompok kecil yang dilakukan di SD Negeri 4 
Kalianda, Lampung Selatan, pada aspek penyajian 
media memperoleh skor 126 dengan skor maksimal 140 
serta persentase 90%, aspek penyajian materi 
memperoleh skor 98 dengan skor maksimal 105 serta 
persentase 93.33%, aspek tampilan memperoleh skor 
98 dengan skor maksimal 105 serta persentase 93.33%, 
aspek bahasa memperoleh skor 133 dengan skor 
maksimal 140 serta persentase 95%. Sehingga 
diperoleh skor rata-rata dari keseluruhan aspek adalah 
92.85% dengan kriteria sangat layak. 




Persentase  Kriteria  
Penyajian 
Media 
126 140 90% SL 
Penyajian 
Materi 
98 105 93.33% SL 
Tampilan  98 105 93.33% SL 













b. Uji Coba Lapangan 
 Setelah melakukan uji coba kelompok kecil, 
kemudian produk diuji cobakan kembali ke uji 
lapangan. Uji lapangan ini dilakukan dengan maksud 
untuk meyakinkan data dan mengetahui kemenarikan 
produk secara luas. Responden pada uji lapangan ini 
berjumlah 39 orang peserta didik MI-Terpadu 
Muhammadiyah Sukarame, Bandar Lampung kelas V 
A (Kharun Al-Rasyid) dan V C (Saad Bin Abi 




Hasil Uji Coba Lapangan (Field Evaluation) Kelas VA (Kharun 
Al-Rasyid) 




Persentase  Kriteria  
Penyajian 
Media 
380 400 95% SL 
Penyajian 
Materi 
280 300 93.33% SL 
Tampilan  260 300 86.66% SL 















 Tabel di atas menggambarkan informasi hasil uji 
coba kelompok besar (lapangan) di kelas V A (Kharun 
Al-Rasyid). Berdasarkan hasil uji coba kelompok besar 
yang dilakukan di MI-Terpadu Muhammadiyah 
Sukarame, Bandar lampung, pada aspek penyajian 
media memperoleh skor 380 dengan skor maksimal 400 
serta persentase 95%, aspek penyajian materi 
memperoleh skor 280 dengan skor maksimal 300 serta 
persentase 93.33%, aspek tampilan memperoleh skor 
260 dengan skor maksimal 300 serta persentase 
86.66%, aspek bahasa memperoleh skor 380 dengan 
skor maksimal 400 serta persentase 95%. Sehingga 
diperoleh skor rata-rata dari keseluruhan aspek adalah 
92.85% dengan kriteria sangat layak. 
 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Coba Lapangan (Field Evaluation) Kelas V C (Saad 
Bin Abi Waqqash) 




Persentase  Kriteria  
Penyajian 
Media 
361 380 95% SL 
Penyajian 
Materi 
247 285 86.66% SL 
Tampilan  247 285 86.66% SL 













 Tabel di atas menggambarkan informasi hasil uji 
coba kelompok besar (lapangan) di kelas V C (Saad 
Bin Abi Waqqash). Berdasarkan hasil uji coba 
kelompok besar yang dilakukan di MI-Terpadu 
Muhammadiyah Sukarame, Bandar lampung, pada 
aspek penyajian media memperoleh skor 361 dengan 
skor maksimal 380 serta persentase 95%, aspek 
penyajian materi memperoleh skor 247 dengan skor 
maksimal 285 serta persentase 86.66%, aspek tampilan 
memperoleh skor 247 dengan skor maksimal 285 serta 
persentase 86.66%, aspek bahasa memperoleh skor 361 
dengan skor maksimal 380 serta persentase 95%. 
Sehingga diperoleh skor rata-rata dari keseluruhan 
aspek adalah 91.42% dengan kriteria sangat layak. 
 
3. Revisi produk 
 Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji 
coba lapangan untuk mengetahui kemenarikan modul 
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis pendektan whole 
language di kelas V, produk dikatakan sangat menarik 
sehingga tidak ada perbaikan ulang. Selanjutnya modul 
dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan ajar bagi 
peserta didik dan guru. 
 
4. Kesesuaian Produk yang Dihasilkan dengan Tujuan 
Pengembangan 
 Tujuan pertama pengembangan produk ini adalah 
megembangkan modul pembelajaran Bahasa Indonesia 
berbasis pendekatan whole language di kelas V dengan 
baik. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis 
telah melalui validasi para ahli dan tahap uji coba dengan 
hasil sangat menarik, maka telah berhasil dikembangkan 
Persentase 91.42% 





produk berupa modul pembelajaran Bahasa Indonesia 
berbasis pendekatan whole language di kelas V SD/MI. 
 Tujuan kedua penelitian pengembangan ini adalah 
untuk mengetahui kemenarikan modul pembelajaran 
Bahasa Indonesia berbasis pendekatan whole language di 
kelas V SD/MI dalam pembelajaran. Modul ini disusun 
berdasarkan kompetensi inti, kompetensi dasar, serta 
indikator ketercapaian. Modul ini dilengkapi petunjuk 
penggunan modul, materi pembelajaran yang banyak 
memberikan informasi teraktual maupun peristiwa sehari-
hari untuk menambah wawasan pembelajaran pada guru 
dan peserta didik, lembar kerja peserta didik, lembar 
diskusi kelompok, materi pembelajaran dilengkapi dengan 
gambar-gambar yang sesuai dengan materi, evaluasi, kunci 
jawaban, glosarium, dafar pustaka dan biografi penulis. 
 Modul yang dikembangkan telah divalidasi oleh 6 ahli 
yang meliputi 2 ahli materi, 2 ahli media, dan 2 ahli bahasa. 
Setelah melalui tahap validasi beberapa ahli, selanjutnya 
modul diuji cobakan terhadap pesert didik kelompok kecil 
dn uji coba lapangan untuk mengetahui kemenarikan 
modul. Dari hasil uji coba peserta didik kelompok kecil dan 
uji coba lapangan diperoleh penilaian dengan kriteria 
produk yang dikembangkan sangat layak atau sangat 
menarik. 
 
5. Kelebihan dan Kekurangan Produk hasil 
Pengembangan 
Produk hasil pengembangan ini memiliki beberapa 
kelebihan, yaitu: 
a. Modul pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis 
pendekatan whole language di kelas V ini menciptakan 
kesenangan belajar dan membuat peserta didik 
bereksplorasi untuk menemukan pengetahuan baru. 
b. Modul pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis 





membiasakan peserta didik untuk membaca dan 
menulis. 
c. Modul pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis 
pendekatan whole language ini menyajikan seluruh 
keterampilan berbahasa secara menyeluruh tidak 
terpisah-pisah. 
d. Modul pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis 
pendekatan whole language di kelas V membuat 
pembelajaran lebih menarik karena dilengkapi oleh 
gambar-gambar yang relevan dengan materi. 
e. Modul pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis 
pendekatan whole language di kelas V ini dapat 
digunakan secara individu maupun berkelompok. 
f. Modul pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis 
pendekatan whole language di kelas V dapat digunakan 
sebagai sumber belajar baik untuk guru, peserta didik 
maupun masyarakat umum. 
Produk pengembangan penelitian ini memiliki beberapa 
kekurangan, yaitu: 
a. Materi dalam modul yang dikembangkan hanya 
terbatas pada 1 tema 
b. Modul ini tidak mudah digunakan pada sekolah yang 
tidak berkurikulum 2013 
c. Gambar pada modul masih kurang baik pada 
backgroundnya sehingga terdapat gambar dan 








 Kesimpulan dari hasil penelitian dan pengembangan yang 
dilakukan oleh peneliti mengenai pengembangan modul 
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis pendekatan whole 
language di kelas V SD/MI sangat layak untuk dijadikan bahan ajar. 
Beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara 
lain: 
1. Telah dihasilkan produk berupa modul Bahasa Indonesia 
berbasis pendekatan whole language kelas V SD/MI dengan 
baik. 
2. Modul pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis pendekatan 
whole language di kelas V SD/MI Tema Peristiwa Dalam 
Kehidupan “Sangat Layak atau Sangat Menarik” untuk 
dijadikan bahan ajar, penilaian tersebut diperoleh berdasarkan 
validasi produk oleh ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. 
Hasil penilaian ahli materi mencapai kriteria “Sangat Layak” 
dengan persentase yang diperoleh yaitu 91.66%. Hasil penilaian 
pada ahli media persentase yang diperoleh yaitu 90.74% dengan 
kriteria interpretasi “Sangat Layak”. Hasil penilaian pada ahli 
bahasa persentase yang diperoleh yaitu 94.44% dengan kriteria 
interpretasi “Sangat Layak”. 
3. Respon peserta didik terhadap modul sangat menarik, dilihat 
dari perhitungan skor total dengan pemberian angket respon 
peserta didik kelompok kecil dan uji coba kelompok besar 
(lapangan). Uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 7 peserta 
didik dengan persentase kemenarikan modul sebesar 92.85% 
dan uji coba kelompok besar (lapangan) dengan melibatkan 39 
peserta didik kelas V A (Kharun Al-Rasyid) dengan persentase 
kemenarikan modul 92.85% dan V C (Saad Bin Abi Waqqash) 
dengan persentase kemenarikan modul 91.42% mendapat 
penilaian “Sangat Menarik”. Hal ini menunjukkan bahwa modul 
yang dikembangkan sangat menarik bagi peserta didik dan dapat 







 Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan modul 
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis pendekatan whole language 
tema Peristiwa dalam Kehidupan di kelas V SD/MI, maka peneliti 
memberikan beberapa rekomendasi antara lain sebagai berikut: 
1. Pendidik 
 Modul berbasis pendekatan whole language untuk kelas V 
SD/MI sebagai bahan ajar mata pelajaran Bahasa Indonesia 
diharapkan dapat digunakan pada proses pembelajaran. 
2. Sekolah 
 Hendaknya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tidak 
hanya menggunakan satu bahan ajar saja, tetapi bisa 
menggunakan modul berbasis pendekatan whole language yang 
telah dikembangkan oleh peneliti agar dapat membantu peserta 
didik lebih memahami pembelajaran Bahasa Indonesia. 
3. Peserta Didik 
 Modul Bahasa Indonesia berbasis pendekatan whole 
language pada tema Peristiwa dalam kehidupan untuk kelas V 
SD/MI sebagai bahan ajar mata pelajaran Bahasa Indonesia 
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